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ABRSTRAK

Kepemimpinan organisasi rumah sakil memainkan peranan yang sangal
penting bahkan dapat dikatakan sehagai salah st faktor pencntu dolam
pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan, untuk ity dalam upaya meninghatkan
kualitas pelaksanaan asuhan keperawatan diperfukan suatu gaya kepemimpinar
kepala ruangan agar pelaksanzan asuhan keperawatan tersebut sesuai dengan
standar keperawatan dan dapat meningkatkan tugas perawat peleksana. Penclitian
ini bertwjuan wnwk mengetshui hubungan gaya kepemimpinan Kepala ruangan
dengan wwpas perawal pelaksana dalam memberikan asuban keperawatan kepuada
klien. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Pasaman Barat.
Desain penclitian ini mengunakan studi deskriptit’ analitk dengon pendekatan
kross sectional study dimana populasinya adalah scluruh perawat pelaksana vang
bertugas diruang rawat inap RSUD Pasaman Barat yaity ruang penvakil dalam.
hedah, anak. kehidanan dan kelas vang berjumiah 63 orang, penelitian in
dilaksanakan pada tanggal 26 Januari-11 Maret 2010 dengan alat bantu Kucsioner.
Analisa data secara univariat dan bivariat, hasil penelitian didapatkan babwa 67%
respondens  melaksanakan  tugas  kurang  baik,  53%  menyatakan gaya
kepemimpinan situasional kepala ruangan baik. Berdasarkan hasil analisis dengan
uji Corelasi Chi-Square diperolch kesimpulan sehagai berikut ; terdapat hubungan
vang bermakna antara paya kepemimpinan sitvasional kepala ruangan dengan
tugas perawat pelaksana dalam memberikan asuban keperawatan kepada klien (p
-~ 1,001}, Gaya kepemimpinan ini kurang sesuai diterapkan di RSLD Pasaman
Barat uniuk ite perlu adanyva alternative gaya kepemimpinan vang lain untuk
dapat meningkatkan pelaksanaan tugas dalam memberikan asuhan keperawatan
kepada klien.

Kata kunci: kepemimpinan. perawal, asuhan keperawalan
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BAB I

PENDAHULLUAMN

A, Latar Belakang

Rumah sakit meropakan salah satw mata rantei didalam  pembenian
pelayanan kesehatan scria sustu organisasi dengan system terbuka dan sclale
berinteraksi dengan lingkungannys untuk mencapai suatu keseimbangan vang
digamis mempunyai [unpsi utama melayani masyarakal yang membutuhkan
pelavanan kesehatan serta schapai lempat penelitian. (Departemen Keschatan
Repuplik Indenesia [Depkes RIL 19991 Tenaga perawat yang merupakan “oe
coring profession” mempunyal kedudukan penting dalam menghasilkan kualitas
pelavanan  kesehatan  dirumah sakit, karena  pelayanan vang  diberikannya
derdasarkan pendekatan bio-psiko-sosial-spiritual merupakan pelayanan vang
unik dilaksanakan sclama 24 jam dan berkesinambungan merupakan kelebihan
tersendiri dibanding pelayanan lainnya (Deples R, 20010

Tuntutan dan kebutuhan asuhan keperawatan vang berkualitas dimasa
depan merupaken tanangan yang harus dipersiapkan secara benar-benar dan

ditangani secara mendasar, terarah dan sungub-sunguh dari rumah sakit. Tangung

jawal ini memang berat mengingal bahwa keperawatan di Indonesia masik dalam

awal tahap proses professional (Depkes BRI 2000} Untuk memenuhi funtutan dan
kebutuhan asuhen kKeperawatan vang  berkualitas, yang disatu pihak dapat

menimbulkan kepuasan pada setiap pasien sesuai dengan tingkat kepeassan rata-



rata penduduk., serta dipihak fain tata cara penyelengaraannya sesuai dengan kode

elik dan standar pelavanan prifest vang elsh ditetapkan {Azwar, 1996).

Dalam melaksanakan asuhan keperawatan berbagsi macam [actor dapar
mempengaruhinya, salah satu factor yang dapat menunjang keandalan tugas dan
meningkatkan pelaksanaan tupas adalah prilake atau gava kepemimpinan yvang
berpengarub langsung terhadap keberhasilan karyawan dalam melaksanakan
tugasnya (Caudron, 1993} Dari dasar tersebut berarti gaya kepemimpinan dan
pelaksanaan asuhen keperawatan menentukan kuolitas pelayanan keperawatan
vang berdampak pada kepuasan pasien dan keluarga pasien dalam perawatan,

Seorang pemimpin yang menjalankan fungsi sebagal pemimpin dan
spgenap keterampilan, Kemampuan, sikaprya secara Keseluruban dipersepsikan
oleh karvawan schagai gava (sofer, dimena gava tersebut bisa berbeda scsuai
dengan prilako kepemimpinan saat itu.

Wirawan (2002) mendefeninsikan gava kepemimpinan schapai pola
prilaku  pemdmpin dalam mempengarohi pengikutnya. Gayva  kepemimpinan
seorang pemimpin dapat herubah-ubah terpantong pengikot dan situasinya, Situasi
dan kondisi pengikut dapat mendorong scorang pemimpin bergaya intruksi,
konsultasi, parisipasi dan delepasi untuk mencapai ujuan yang telah ditetapkan.
Dimana  kondisi pengikut adalah tingkat kesiapan dan  kesangupan dalam
melaksanakan tugas, fungsi abaw lwpean tedente (Telo Fatere, 2007), Dengan kata
lain paya kepemimpinan vang fergantung pada keadan atau situasi adalah gaya

kepemimpinan sitwasional { Fiedler dikotip dalam Swansburg, 2001 ).
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Menurut Hersay dan Blanchar (dikutip dalam Telo, 2007). hModel
kepemimpinan situasional meliputi gava kepemimpinan intruksi, konsultasi,
partisipasi dan delegasi. Gava intruksi vang lerdiri dari menberitabu, menunjukan,
memimpin dan menetapkan [ Telling Divecring). Gava konsulasi vang terdiri
menjual, menjelaskan, memperjelas dan membujuk (Selfing Coachirg). Gaya
partisipasi yang melipuli mengikutl sertakan, memberi semangat dan kerja sama
(Partisipasing Suporting). Dan gava delepasi yang terdini dar mendelegasikan.

mengamati, mengawasi dan penyelesaian (Delegaring).

Pepelitian Mulyati (2006) tentang pelaksanann pendokumentasian asuhan
kcporawatan  di RSUD DR, Muyewardi  Surakarta  didapatkan  hasit
pendokumentasian yang kurang lengkap, Hal ini disebabkan karena kurangnya
motivast dan supervise dar pimpinan. Penelition vang dilakukan Ramses Sincear
{2003y di rumah sakit umum kota tebing tingzi tentang gaya kepemimpinan
dengan pelaksanan asuhan keperawatan, ditemukan adanva hubungan yang
signifikan antars gava kepemimpinan dangan  pelaksanaan asuhan keperawatan.
Hasil penelitian Nunuk Pusorowati {(1990) di RSUD Sarjito Jogvakarta tentang
gava kepemimpinan kepala roangan dengan pelaksanasn fugas perawat dirvang
rawal inap, ditemukan hubungan vang bermakna baik tugas vang berhubungan
langsung  dengan pasien Juga vang tidak berhubungan langsung dengan aspek
psikelogis pasien. Adanya hubungan gaya kepemnimpinan dengan pelsksanaan
tugas perawsl dalam memberikan asuhan keperawatan ini dapat mendukung

aplikasinya dilapangan dengan tidak adanya keterlambatan atau banyaknya proses



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan gaya kepemimpinan

sitvasional kepala ruangan dengan tugas perawat pelaksana  dalam

memberikan asuban Keperawatan kepada klien di IRBNA RSUD Pasaman

Barat Tahun 2010 dapat disimpulkan:

=

67% responden melaksanakan wgas kurang baik  dalam memberikan
asubian keperawatan kepada klien.

33% responden menyvatakan gova intruksi kepala ruangan baik

G8% responden menyatakan gaya konsultasi kepala ruangan haik

33% responden menyatakan gava partisipast kepala iangan baik

67% responden menyatakan gaya delesasi kepala ruangan baik

53%% responden menyatakan gava kepemimpinan situasional kepala
ruangan haik

Ada hubungan yang bermakna antara gava intruksi kepala ruanagn
dengan  tugas  perawal  pelaksana dalam memberikan  asuhan
keperawatan kepada klien. (p=0.005)

Ada hubungan yang bermakna antara gaya konsultasi kepala ruangan
dengan tugas perawat  pelaksana  dalam  memberikan  asuhan

keperawatan kepada klien, (p=0,003)
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